BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulannya adalah sebagai

berikut.

1. Pada variabel debt to equity ratio disimpulkan bahwa variabel debt to
equity secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROE), hal ini terbukti dengan nilai thiwng pada variabel debt to equity
adalah -1,922 < -1,991 nilai pada tuver dan nilai signifikannya pun 0,058
>0,05.

2. Pada variabel perputaran persediaan didapat kesimpulan bahwa
perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROE), hal ini terbukti dengan nilai thiwng variabel
perputaran persediaan yaitu 0,183 < 1,991 nilai pada twhe dan nilai
sifnifikannya 0,855 > 0,05.

3. Pada variabel asset turnover didapat kesimpulan bahwa asset turnover
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROE),
hal ini terbukti dengan nilai thiwung variabel asset turnover yaitu -0,512 < -
1,991 nilai pada tubel dan nilai signifikannya 0,610 > 0,05.

4. Pada variabel debt to equity ratio, perputaran persediaan dan asset

turnover secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
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profitabilitas (ROE), hal ini terbukti dengan nilai Fhriung yaitu 1,336 <

2,72 nilai pada Fve dan nilai signifikannya yaitu 0,269 > 0,05.

5.2 Saran

Dengan selesainya penelitian ini, penulis memberikan saran yang dapat

dijadikan bakal masukan bagi beberapa pihak terkait, sebagai berikut.

1.

Bagi Akademis

Untuk hasil penelitian yang lebih baik lagi, penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan variabel-variabel independen
lainnya yang terkait dengan peningkatan ataupun penurunan profitabilitas
seperti Umur Perusahaan, Receivable Turnover, Current Ratio dan lainnya.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga sebaiknya menambah tahun pengamatan
lebih banyak agar diperoleh hasil yang lebih akurat serta menambah jumlah

sampel penelitian agar hasil yang didapat tidak bias.

Bagi Perusahaan

Untuk perusahaan penulis menyarankan agar perusahaan lebih
memperhatikan lagi tingkat profitabilitasnya agar perusahaan dapat
memiliki umur yang panjang, karena profitabilitas sangat penting adanya.
Profitabilitas dikatakan penting karena dengan melihat nilai profitabilitas
maka investor ataupun kreditor dapat mengetahui bagaimana kebolehan

suatu entitas ketika menciptakan profit memakai semua sumber dayanya.



